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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Pada era globalisasi ini, Indonesia sebagai salah satu negara yang 

sedang berkembang akan menghadapi tantangan berat. Karena dalam era 

globalisasi ini negara-negara berkembang akan berhadapan secara langsung 

dengan negara-negara maju yang memiliki keunggulan hampir di segala 

aspek, mulai dari teknologi, modal, pendidikan dan sumber daya manusia. 

Kegiatan yang memiliki arti  sangat penting dan luas, khususnya sumber daya 

manusia.  

Informasi laba suatu perusahaan belum menjamin bahwa laba 

akuntansi tersebut memiliki kualitas. Grahita (2010) dalam Sugiarto dan 

Siagian (2007) dalam Shanie Sukmawati Kusmuriyanto, Linda Agustina 

(2014) menyatakan bahwa laba akuntansi yang berkualitas adalah laba 

akuntansi yang mempunyai sedikit gangguan persepsian (persceived noise) di 

dalamnya dan dapat mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang 

sesungguhnya.  

Dalam perusahaan kualitas laba suatu perusahaan sangatlah 

diperlukan. Kualitas laba adalah, laba dalam laporan keuangan yang 

mencerminkan kinerja keuangan perusahaan yang sesungguhnya. Para 

investor, calon investor, para analisis keuangan dan para pengguna informasi 

keuangan lainnya harus mengetahui betul bagaimana kualitas laba yang 

sebenarnya (Shanie Sukmawati Kusmuriyanto, Linda Agustina , 2014). 
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Laporan keuangan memiliki banyak manfaat yang digunakan oleh 

para penggunanya, tetapi yang mendapat perhatian lebih adalah informasi 

laba. Informasi ini juga diharapkan menjadi pedoman untuk pemegang saham 

dan potensial untuk menentukan kepentingan investasi mereka terhadap 

saham emiten ( Boediono, 2005 dalam Dhian 2012). 

Tujuan utama perusahaan adalah meningkatkan nilai perusahaan. 

Rendahnya kualitas laba akan dapat membuat kesalahan pembuat keputusan 

para pemakainya seperti investor dan kreditor, sehingga nilai perusahaan akan 

berkurang (Siallagan dan Machffoedz, 2006). Laba sebagai bagian dari 

laporan keuangan yang tidak menyajikan laporan kuangan yang sebenarnya 

dapat diragukan kualitasnya. Laba yang tidak menunjukkan informasi 

keuangan yang sebenarnya tentang kinerja manajemen dapat menyesatkan 

pihak pengguna laporan. 

Ada beberpa faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba 

perusahaan diantaranya corporate govermance, komite audit, umur 

perusahaan, kepemilikan instutisional, kualitas akural, persistensi laba 

akuntansi, pertumbuhan laba dan risiko sistematik. Pada penelitian ini 

struktur modal, ukuran perusahaan, likuiditas dan Return On Asset (ROA) 

digunakan sebagai variabel independen. Penelitian yang dilakukan oleh 

Irawati (2012) mendapati hasil bahwa variabel likuiditas berpengaruh 

signifikan, sedangkan variabel lain seperti struktur modal dan ukuran 

perusahaan tidak berpengaruh signifikan terhadap kualitas laba. 
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Tuntutan dari masyarakat, instansi pemerintah dan perusahaan 

sangat penting terhadap kualitas laba yang telah dipubilkasikan karena sangat 

menunjang kinerja seorang akuntan dalam meningkatkan kualitas 

perusahaannya. Dengan bertambah besarnya perusahaan, dituntut semakin 

lihai pula dalam mengelola dana yang tersedia untuk menjalankan aktivitas 

operasional perusahaan. Masalah pendanaan merupakan bagian yang sangat 

penting bagi dunia usaha, karena berkaitan dengan kepentingan banyak pihak, 

seperti kreditur, pemegang saham, serta pihak manajemen perusahaan sendiri. 

Pendanaan dapat berasal dari internal perusahaan atau eksternal perusahaan. 

Pendanaan internal dapat berupa laba di tahan serta depresiasi. Sedangkan 

dana yang diperoleh dari sumber eksternal adalah dana yang berasal dari para 

kreditur, pemegang surat utang dan pemilik perusahaan.  

Banyak faktor yang mempengaruhi keputusan manajer dalam 

menentukan struktur modal perusahaan. Salah satu dari beberapa faktor 

tersebut adalah profitabilitas, struktur modal, likuiditas dan pertumbuhan 

laba. Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan memperoleh laba 

dalam hubungannya dengan penjualan, total aktiva maupun modal sendiri. 

Kondisi profitabilitas yang baik akan mendorong para investor untuk 

melakukan investasi kedalam perusahaan tersebut. Dengan demikian bagi 

investor jangka panjang akan sangat berkepentingan dengan analisis 

profitabilitas ini misalnya bagi pemegang saham akan melihat keuntungan 

yang benar-benar akan diterima dalam bentuk dividen dalam (Agus Sartono, 

2008). 
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Prinsipal cenderung menginginkan perusahaannya dapat terus 

berjalan (going concern) dan mendapatkan return yang sebesar-besarnya atas 

investasi yang dilakukan, sedangkan manajemen menginginkan kompensasi 

yang tinggi atas kinerjanya. Pihak manajemen selaku pengelola perusahaan 

memiliki informasi tentang perusahaan yang lebih banyak dari pada  para 

pemegang saham sehingga terjadi asimetri informasi. Hal ini dapat 

menyebabkan manajemen melakukan praktek akuntansi yang berorientasi 

pada laba untuk mencapai kinerja tertentu. 

Konflik keagenan menyebabkan terjadinya sifat manajemen yang 

melaporkan laba secara oportunis untuk memaksimalkan kepentingan 

pribadinya (Rachmawati dan Triatmoko, 2007). Apabila hal ini terjadi, maka 

akibatnya adalah rendahnya kualitas laba yang dihasilkan. Rendahnya 

kualitas laba dapat mengakibatkan para pengguna membuat kesalahan dalam 

pengambilan keputusan. Laba yang tidak menunjukkan informasi kinerja 

manajemen yang sebenarnya akan membuat pihak pengguna laporan menjadi 

salah membuat laporan keuangan yang baik dan benar . Kualitas laba yang 

dihasilkan perusahaan mempengaruhi reaksi yang diberikan (Cho and Jung, 

1991). Kuatnya reaksi pasar terhadap informasi laba dapat dilihat dari 

tingginya Earnings Response Coefficient (ERC). Menurut (Scott, 2003), ERC 

atau koefisien respon laba didefinisikan sebagai ukuran tingkat abnormal 

return sekuritas dalam merespon komponen unexpected earnings yang 

dilaporkan dari perusahaan yang mengeluarkan sekuritas tersebut. ERC 
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digunakan untuk mengukur pendapatan tidak normal yang berasal dari laba 

kejutan (Teoh and Wong, 1993). 

Ada beberapa faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kualitas laba 

yaitu : risiko sistematik atau beta, ukuran perusahaan, persistensi laba, 

pertumbuhan laba, struktur modal, kualitas auditor, likuiditas, dan kualitas 

laba. (Novianti, 2012), (Mulyani dkk. 2007), (Rachmawati dan Triatmoko, 

2007), (Jang dkk. 2007), (Perdani, 2009), (Yuli, 2010), (Irawati, 2012), 

(Imroatussolihah, 2013) serta (Naimah dan Utama, 2006) telah meneliti 

faktor-faktor tersebut. Dari sekian faktor-faktor kualitas laba peneliti memilih 

penelitian terhadap faktor profitabilitas, struktur modal likuiditas dan faktor 

pertumbuhan laba sebagi faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba dari 

penelitian yang terdahulu perlu di uji lagi karena belum ada yang konsisten. 

Kualitas laba yang dihasilkan perusahaan mempengaruhi reaksi yang 

diberikan (Easton, 1989). Kualitas laba yang tinggi menunjukkan bahwa 

investor tertarik pada informasi laba (Molaei et al., 2012).  Kualitas laba 

merupakan sesuatu yang sentral dan penting dalam dunia akuntansi karena 

berdasar kualitas laba tersebut profesi akuntansi dipertaruhkan. 

 Investor, kreditor dan para pemangku kepentingan lainnya 

mengambil keputusan salah satunya berdasar pada laporan keuangan, apabila 

kualitas laba yang disajikan tidak dapat di andalkan maka para pemangku 

kepentingan tidak dapat percaya lagi pada profesi akuntansi. Oleh karena itu 

berbagai upaya dan studi terus dilakukan agar dapat menyusun laporan 

keuangan dengan kualitas laba yang tinggi. Para akuntan publik mengaudit 



6 
 

 

 

dengan baik, untuk meyakinkan bahwa laporan keuangan disusun secara 

wajar sehingga laba yang disajikan berkualitas. 

Profitabilitas perusahaan merupakan kemampuan perusahaan 

memperoleh laba dalam hubungannya dengan penjualan total aktiva maupun 

modal sendiri (Riyanto, 2001) dalam Sri Mala Afini (2014). Semakin tinggi 

suatu profitabilitas suatu perusahaan maka kinerja dan kemampuan 

perusahaan dalam menghasilkan keuntungan juga meningkat (Yatulhusna, 

2015). 

Struktur modal yang diukur dengan leverage merupakan suatu 

variabel untuk mengetahui seberapa besar aset perusahaan dibiayai oleh 

hutang perusahaan (Irawati, 2012). Semakin tinggi hutang perusahaan, maka 

perusahaan tersebut akan semakin dinamis. Investasi yang meningkat 

menunjukkan adanya prospek keuntungan di masa yang akan datang. Struktur 

modal terdiri dari pendanaan jangka pendek, pendanaan jangka panjang, dan 

ekuitas. Hutang jangka pendek dan jangka panjang dapat diperoleh dari pihak 

eksternal perusahaan. 

Likuiditas menunjukkan bahwa perusahaan mampu untuk memenuhi 

kewajiban finansialnya dalam jangka pendek menggunakan dana lancar yang 

tersedia. Namun apabila likuiditas terlalu besar maka perusahaan tersebut 

tidak mampu mengelola aktiva lancarnya semaksimal mungkin sehingga 

kinerja keuangan menjadi kuang baik dan kemungkinan ada manipulasi laba 

untuk mempercantik informasi laba tersebut. Likuiditas meningkat karena 

adanya asimetri informasi (Amihud, 2008). Gharezi and Zadeh (2013) 
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menyatakan likuiditas memiliki hubungan yang lemah dan negatif pada 

kualitas laba. Current ratio merupakan indikator terbaik sampai sejauhmana 

klaim dari kreditur jangka pendek telah ditutup oleh aktiva – aktiva yang 

diharapkan dapat diubah menjadi kas dengan cukup cepat (Brigham & 

Houston, 2006). 

Pertumbuhan laba dapat diketahui dengan mengukur market to book 

ratio (Collins dan Kothari, 1989). Pertumbuhan laba suatu perusahaan 

biasanya diakibatkan oleh adanya laba kejutan yang diperoleh pada periode 

sekarang. Investor dapat merespon informasi laba kejutan tersebut sebagai 

suatu indikasi adanya intervensi dari pihak manajemen perusahaanterhadap 

laporan keuangan sehingga laba mengalami peningkatan. Oleh karena itu, 

laba yang dihasilkan perusahaan tidak mencerminkan keadaan perusahaan 

yang sesungguhnya. Struktur modal diukur dari tingkat leverage nya (Hossain 

et al., 2012). 

Dari uraian di atas dan teori yang diungkapkan maka peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian tentang kualitas laba. Penelitian ini memberi 

batasan kepada peneliti terhadap pengaruh profitabilitas, struktur modal, 

likuiditas, dan pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. Maka penelitian ini 

diberi judul “ PENGARUH PROFITABILITAS, STRUKTUR MODAL, 

LIKUIDITAS DAN PERTUMBUHAN LABA TERHADAP KUALITAS 

LABA” ( Studi Khasus pada perusahaan yang terdaftar di BEI  ) . 
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1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, dapat 

diketahui bahwa kualitas laba perusahaan sangat berpengaruh penting dalam 

kelangsungan hidup perusahaan tersebut. Perusahaan yang baik dapat 

mengelola profitabilitas, struktur modal, likuiditas dan pertumbuhan laba 

terhadap kualitas laba  untuk  mendapatkan keuntungan dan keuntungan 

tersebut dapat dipakai untuk oprasional perusahaan dan laba bagi perusahaan. 

Dari uraian tersebut, maka permasalahan yang akan dibahas dalam 

penelitian ini antara lain : 

1. Apakah profabilitas berpengaruh terhadap kualitas laba ? 

2. Apakah struktur modal berpengaruh terhadap kualitas laba? 

3. Apakah likuiditas berpengaruh terhadap kualitas laba? 

4. Apakah pertumbuhan laba berpengaruh terhadap kualitas laba ? 

1.3 Batasan Masalah 

Agar penelitian ini dapat dilakukan menjadi terarah dan tidak 

menyimpang atau tidak keluar dari koridor penelitian, maka diperlukan 

batasan masalah. Dalam hal ini penulis membatasi ada beberapa hal yaitu : 

1. Faktor-faktor yang mempengaruhi kualitas laba yaitu : profitabilitas, 

struktur modal, likuiditas dan pertumbuhan laba. 

2. Penelitan ini hanya dapat dilakukan diperusahaan yang terdaftar di BEI 

(Bursa Efek Indonesia). 

3. Penelitian ini dilakukan pada tahun 2011-2015. 
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1.4  Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi profabilitas terhadap 

kualitas laba. 

2. Untuk mengetahui pengaruhstruktur modal terhadap kualitas laba. 

3. Mengetahui pengaruh likuiditas terhadap kualitas laba. 

4. Mengetahui pengaruh pertumbuhan laba terhadap kualitas laba. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Adapun penelitian ini dilakukan dengan harapan bermanfaat antara 

lain : 

1. Manfaat teoritis 

Hasil penelitian ini dapat diharapkan bermanfaat sebagai bahan 

evalusi dari teori dengan diadakannya penelitian ini diharapkan 

dapat mengembangkan ilmu pengetahuan pada umumnya dan ilmu 

ekonomi pada khususnya. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

mendukung berkembangnya ilmu pengetahuan terutama untuk 

penelitian ini, yang nantinya diharapkan dapat dijadikan acuan bagi 

peneliti-peneliti lain di waktu yang akan datang. 

2. Akademisi 

Sebagai sumber informasi yang dapat dijadikan bahan refrensi bagi 

mahasiswa dan sebagai sumber rujukan untuk penelitian 

selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat membuka cakrawala 
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akademisi sehingga mempersiapkan mahasiswa untuk dapat 

bekerja di Kantor kantor yang memiliki kompetensi. Diharapkan 

dapat memberikan nilai tambah dalam upaya untuk meningkatkan 

kualitas pengajaran dalam rangka menambah wawasan mahasiswa 

tentang kompetensi dan independensi yang harus dimiliki oleh 

penganalisis keuangan. 

3. Bagi penulis 

Untuk memperkaya pengetahuan tentang pentingnya kualitas laba 

bagi perusahaan dan dapat mengembangkan teori yang telah 

diperoleh dibangku perkuliahan, serta dalam implementasinya pada 

perusahaan – perusahaan sesungguhnya. 

4. Manfaat Operasional ( Praktis ) 

Diharapkan hasil penelitian ini dapat menjadi bahan pertimbangan 

dan evaluasi bagi instansi atau lembaga serta SAP dalam membuat, 

memberikan dan mencapai pengambilan keputusan untuk laporan 

keuangan yang baik atas penggunaan dana yang dipercayakan 

masyarakat. 

5. Pembaca 

Sebagai bahan masukkan dan bahan perbandingan bagi pembaca 

sehingga dapat menambah wawasan para pembaca untuk menilai 

hasil penelitian ini dan terutama mengetahui mengenai kualitas 

laba bagi perusahaan. 
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1.6 Sistematika Penulisan 

Sistematika Penulisan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

 Dalambabini berisikan tentang Latar Belakang yang akan dibahas, 

Rumusan Masalah, Batasan Masalah,tujuan penelitian, Manfaat 

Penelitian, dan Sistematika Penulisan. 

BAB II : LANDASAN TEORI 

Dalam bab ini akan berisi teori-teori yang mendasari masalah yang 

diteliti, dan apa saja yang mempengaruhi kualitas laba serta penelitan-

penelitan terdahulu, kerangka pemikiran dan hipotesis yang akan diuji 

dalam penelitian ini untuk kelayakan dari hasil penelitian. 

BAB III : METODOLOGI PENELITIAN 

Dalam bab ini menjelaskan renacana dan prosedur penelitian yang 

dilakukan untuk memperoleh jawaban yang sesuai dengan penelitian 

yang berupa pendekatan penelitian, tempat dan waktu penelitan serta 

berisi tentang variabel penelitian, menentukan populasi dan sampel 

jenis, sumber data, danmetode pengumpulan data. 

BAB IV : GAMBAR UMUM PERUSAHAAN 

Dalam bab ini membahas tentang mengenai gambaran umum 

perusahaan, obyek penelitian meliputi data-data dan hal lain yang 

dapat digunakan untuk memaparkan permasalahan yang akan di bahas 

pada perusahaan yang akan diteliti. 
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BAB V : HASIL DAN PEMBAHASAN  

Dalam bab ini berisi tentang perusahaan pengolahan data dan analisis 

darihasil penelitian. 

  BAB VI : PENUTUP 

Bab ini berisi tentang kesimpulan dari seluruh penelitian dan saran-

saran yang berguna terkait dengan kesimpulan untuk perusahaan 

yang diteliti. 
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